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Abstract: This study aims to describe the Learning Implementation Plan implementation process of 
learning, and constraints encountered in the implementation of children learning to write in Indonesian 
Language mild mental retardation. This research is a qualitative descriptive study. Methods for 
collecting data through observation, interviews, and documentation. The method of data analysis using 
qualitative descriptive analysis. The result RPP PPI use is necessary for implementation precision and 
patience. The problem is specific tutor trouble in the preparation of appropriate learning program for 
children mild mental retardation and learning in the implementation of inclusive education. Difficulties 
in implementing the child's learning is the teacher's mild mental retardation have difficulty in preparing 
lesson plans and organize students PPI. 
 
Abstrak:. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran proses 
pelaksanaan pembelajaran, dan kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran menulis 
pada anak tunagrahita ringan  pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  
kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasilnya  RPP yang digunakan adalah 
RPP PPI yang pelaksanaannya diperlukan ketelitian dan kesabaran. Adapun kendalanya adalah guru 
pembimbing khusus kesulitan dalam penyusunan program pembelajaran yang tepat bagi anak 
tunagrahita ringan dan pelaksanaan pembelajaran pada pendidkan inklusi. Kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran pada anak tunagrahita ringan adalah guru mengalami kesulitan dalam 
penyusunan RPP PPI dan mengatur siswa. 
 
Kata Kunci: pembelajaran menulis, tunagrahita ringan. 
 
Dalam pendidikan inklusi, anak-
anak yang mendapatkan pendidikan adalah 
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus 
dan berbeda dengan anak-anak sebayanya. 
Anak-anak berkebutuhan khusus tersebut 
meliputi; anak tunagrahita, anak hiperaktif, 
anak tunalaras, anak tunarungu wicara, 
anak tunanetra, anak autis, anak tunadaksa, 
anak tunaganda, dan anak berbakat dan 
keberbakatan. 
Secara historis penamaan anak 
tunagrahita dimulai dengan istilah-istilah 
kurang mengenakkan atau kurang mem-
pertimbangkan kondisi sosial psikologis 
bagi orang tua anak yang mengalami re-
tardasi mental atau keterbelakangan mental 
maupun bagi anak yang bersangkutan. 
Istilah yang digunakan tersebut merupakan 
pemahaman yang artinya ditujukan kepada 
masalah kemampuan berpikir anak yang 
lemah. Beberapa istilah yang sering digu-
nakan antara lain: anak dungu, bodoh, 
lemah otak, tunamental, tunacipta, retardasi 
mental, keterbelakangan mental, lambat 
belajar, mental subnormality, mental 
deficiency, feeble minded, backwardness, 
moron, serta banyak istilah yang lain. 
(Munzayanah, 2011: 1). 
Permasalahan yang terjadi di SDN 
Sempu dapat diidentifikasi melalui bebe-
rapa hal di antaranya: guru belum me-
nguasai konsep pembelajaran inklusi, ter-
dapat sebagian anak berkebutuhan khusus 
(ABK) yang tidak mendapatkan layanan 
pendidikan inklusi secara opimal, terdapat 
diskriminasi atau pembedaan perlakuan dari 
sebagian guru kepada anak-anak ber-
kebutuhan khusus (ABK) dan anak normal, 
adanya perbedaan silabus maupun RPP 
yang disiapkan guru khususnya pem-
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belajaran menulis dalam bahasa Indonesia, 
dan proses pembelajaran anak tunagrahita 
ringan memiliki kekhususan dalam pem-
belajaran menulis dalam bahasa Indonesia. 
Anak-anak tunagrahita di SDN 
Sempu, merupakan anak-anak yang meng-
alami keterlambatan dalam belajar. Mereka 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
menulis, sehingga tertinggal dengan anak-
anak sebayanya yang sudah dapat menulis 
tanpa harus diberikan contoh. Anak-anak 
tunagrahita tersebut dalam menulis suatu 
kalimat harus diberikan contoh tulisannya, 
kemudian mereka akan menyalinnya ke 
dalam buku tulisnya. Bahkan kadang-
kadang ada juga anak yang tidak bisa 
menyalin tulisan yang ada di papan tulis, 
sehingga guru harus memberikan contoh 
tulisan di buku anak tersebut.  
 Pada anak tunagrahita secara ke-
seluruhan kemampuan motorik halusnya 
sudah cukup bagus. Pada proses menulis di 
kelas, anak tunagrahita  masih berada pada 
tahap meniru atau menyalin tulisan, dengan 
kata lain anak tunagrahita  masih dalam 
tahap menulis permulaan. Kemampuan 
yang sudah dikuasai yaitu cara memegang 
pensil sudah cukup baik, menggerakan alat 
tulis ke atas, ke bawah, ke kiri, ke kanan, 
dan melingkar sudah cukup baik, pada 
tahapan menyalin huruf, anak tunagrahita 
sudah cukup baik dan dapat terbaca. Tetapi 
pada saat menyalin atau meniru kata dan 
kalimat, anak tunagrahita mengalami ham-
batan dalam konsistensi jarak antar huruf 
dalam kata, dan antar kata dalam kalimat. 
Jadi pada saat guru mengajar, terutama saat 
mengajar menulis, guru benar-benar mem-
perhatikan perkembangan menulis anak 
tunagrahita tersebut. Apabila anak tuna-
grahita tersebut mengalami kesulitan, maka 
guru dengan bijak akan mengajarinya dari 
awal menulis. Bahkan dari anak tersebut 
belajar menyalin kata perkata hingga 
menjadi sebuah kalimat. 
Dalam pembelajaran menulis anak 
tunagrahita ringan ini terdapat banyak 
kendala-kendala yang di temui, di antaranya 
anak masih mengalami kesulitan meng-
hafal huruf-huruf alfabed, siswa tidak bisa 
membedakan huruf b dengan d, huruf u 
dengan n, huruf m dengan n, dan adanya 
perbedaan antara rencana pelaksanaan 
pembelajaran untuk anak tunagrahita de-
ngan anak normal serta proses pembel-
ajaran yang berbeda dari anak-anak normal. 
Setelah peneliti melakukan peneli-
tian di SD Inklusi SDN Sempu, diketehui 
bahwa 2 dari 5 siswa yang rata-rata meng-
alami kesulitan dalam pembelajaran  me-
nulis, masih harus memulai dari awal 
pengenalan huruf-huruf alfabet. Dari me-
nyalin huruf-huruf alfabet, selanjutnya 
siswa diminta untuk membuat rangkaian 
kata dan diminta untuk membaca kata-kata 
yang telah disusunnya. 
Kemudian peneliti memberikan 
batasan pada penelitiannya yaitu pada 
proses pembelajaran menulis dalam bahasa 
Indonesia pada anak tunagrahita siswa kelas 
II SD Inklusi SDN sempu kecamatan 
Andong kabupaten Boyolali tahun 2012. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Pelaksanaan  Pembel-
ajaran Menulis Permulaan Pada Anak 
Tunagrahita Ringan SD Inklusi SDN 
Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali Tahun 2012 (Studi Deskriptif)” 
KAJIAN PUSTAKA 
Inklusi mempunyai pengertian 
yang beragam. Stainback dan Stainback- 
dalam Kemendiknas, (2010: 3) menge-
mukakan bahwa “sekolah inklusi adalah 
sekolah yang menampung semua siswa di 
kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan 
program pendidikan yang layak, menan-
tang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan setiap siswa”.  
Inklusi adalah suatu sistem ideo-
logi yang dilandasi wawasan kebersamaan. 
Artinya setiap warga sekolah meliputi 
masyarakat, kepala sekolah, guru, pengu-
rus yayasan, petugas administrasi sekolah, 
para siswa dan orang tua menyadari 
tanggung jawab bersama dalam mendidik 
semua siswa untuk mengoptimalkan po-
tensi agar mereka dapat berkembang 
menjadi lebih baik. 
Dalam sebuah pembelajaran di-
butuhkan sebuah strategi untuk mengem-
bangkan kemampuan atau kekurangan yang 
ada pada anak. Anak berkebutuhan khusus 
juga memerlukan strategi pembelajaran 
seperti anak regular lainnya maka guru 
yang mengajar anak berkebutuhan khusus 
haruslah mempunyai strategi tersebut dan 
disesuaikan dengan kebutuhan anak ter-
sebut. 
Strategi pembelajaran bagi anak 
tuna grahita ringan yang belajar di sekolah 
inklusi berbeda dengan anak tuna grahita 
yang belajar di sekolah luar biasa. Strategi 
yang dapat digunakan dalam mengajar anak 
tunagrahita antara lain; strategi pembel-
ajaran diindividualisasikan (yang dipisah-
kan dari pembelajaran pada umumnya), 
strategi kooperatif (menerapkan pembel-
ajaran secara berkelompok-kelompok ke-
cil), dan strategi modifikasi tingkah laku 
(strategi pembelajaran yang dapar merubah 
tingkah laku anak). Begitu pula dengan 
pembelajaran menulis yang akan mene-
rapkan beberapa strategi pembelajaran 
tersebut. Selain dari beberapa strategi 
tersebut dapat juga dengan strategi pembel-
ajaran remedial sesuai dengan tingkat 
kesalahan pada anak tunagrahita yang sulit 
menulis. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah. 
Sekolah ini berdiri pada tahun 1932 dan 
berstatus Negeri dengan Nomor Statistik 
Sekolah (NSS) 101030916004. Sekolah ini- 
terletak di lingkungan pedesaan dan terletak 
± 5 km dari pusat kecamatan.  
Bentuk penelitian ini adalah studi 
deskriptif di SD Negeri Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali tahun 2012, 
karena data yang diperoleh atau di-
kumpulkan berupa data yang langsung 
tercatat dari kegiatan yang terjadi di la-
pangan. Masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini menekankan pada pem-
belajaran menulis dalam bahasa Indonesia 
pada anak tuna grahita ringan siswa kelas II 
SD Inklusi SD Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali tahun 2012. 
 
HASIL 
Penelitian dilakukan pada tanggal 
6 Juli 2012 di SDN Sempu, Andong, 
Boyolali. Data yang diperoleh adalah data 
mengenai pelaksanaan pembelajaran me-
nulis pelajaran bahasa Indonesia pada siswa 
kelas 2 SDN Sempu, Andong, Boyolali. 
Data tersebut diperoleh dari hasil wawan-
cara dengan guru, wawancara dengan sis-
wa, hasil wawancara dengan orang tua sis-
wa, serta dari pengamatan terhadap pe-
laksanaan pembelajaran menulis permu-
laan pada anak tunagrahita ringan SDN 
Sempu, Andong, Boyolali.  
 
PEMBAHASAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah dilakukan penelitian ob-
servasi dan wawancara dapat diketahui 
bahwa rencana pelaksanaan pembel-
ajaran anak berkebutuhan khusus de-
ngan rencana pelaksanaan pembelajaran 
anak normal memiliki beberapa per-
bedaan, di antaranya dalam RPP anak 
berkebutuhan khusus dijelaskan lebih 
rinci mengenai kondisi anak berke-
butuhan khusus tersebut yaitu lebih 
memperinci kondisi anak berkebutuhan 
khusus misal anak tersebut memiliki IQ 
kurang dari 70, sedangkan pada RPP 
anak normal tidak dijelaskan kondisi 
anak. 
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Menulis Pada Anak Tunagrahita 
Ringan siswa kelas 2 SDN Sempu 
Pelaksanaan pembelajaran in-
klusi SD Negeri Sempu Tahun Pelajaran 
2011/ 2012 antara lain; penyusunan pro-
gram penyelenggaraan pendidikan in-
klusi, sosialisasi, identifikasi dan asses-
men, modifikasi bahan ajar, menyiapkan 
program pembelajaran individual, dan 
mengelola kelas inklusi dengan pem-
belajaran yang ramah dan paikem. 
Pada penyusunan program penye-
lengggaraan pendidikan inklusi,  pertama 
yang dilakukan adalah menyusunan 
kurilukum yang berorientasi pada pen-
didikan inklusi. 
Kurikulum yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusi a-
dalah menggunakan kurikulum regular 
yang berlaku di sekolah umum. Namun 
kerena ragam hambatan yang dialami 
peserta didik berkebutuhan khusus sa-
ngat bervariasi, mulai dari yang sifatnya 
ringan (IQ 70-85sampai dengan IQ 50-
75), sedang (IQ 30 atau 35 sampai 50 
atau 55), sampai yang berat (IQ di 
bawah 25 atau 30), maka dalam pe-
nerapannya di lapangan, kurikulum 
regular perlu dilakukan modifikasi se-
demikian rupa sehingga sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
Selanjutnya setelah penyusunan 
kurikulum, dilakukan sosialisasi tentang 
pendidikan inklusi kepada warga ma-
syarakat di lingkungan sekitar sekolah 
dan di lingkungan masyarakat. Identi-
fikasi dan assesmen, modifikasi bahan 
ajar, menyiapkan program pembelajaran 
individual, dan mengelola kelas inklusi 
dengan pembelajaran yang menyenang-
kan masuk ke dalam kurikulum pe-
nyelenggaraan pendidikan inklusi yang 
telah dimodifikasi dari kurikulum re-
gular. 
Dalam kegiatan pembelajaran in-
klusi di SDN Sempu, guru yang meng-
ajar masih menggunakan kurikulum 
yang belum dimodifikasi, sehingga anak-
anak yang memiliki kebutuhan khusus di 
SDN Sempu kurang mengerti dengan 
materi yang disampaikan oleh guru. 
3. Kendala-kendala Yang Ditemui 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Menulis Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pada Anak Tunagrahita Ringan  
Hambatan yang ditemui dalam 
pelaksanaan pembelajaran inklusi SD 
Negeri Sempu Tahun Pelajaran 2011/ 
2012 antara lain; penyusunan program 
penyelenggaraan pendidikan inklusi, 
sosialisasi, identifikasi dan assesmen, 
modifikasi bahan ajar, menyiapkan 
program pembelajaran individual, dan 
mengelola kelas inklusi dengan pembel-
ajaran yang ramah dan paikem. Namun 
di SD Negeri Sempu anak-anak yang 
temasuk dalam klasifikasi anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang 
mengalami lamban belajar atau slow 
leaner. Adapun ciri-ciri anak yang 
lamban belajar atau slow leaner sebagai 
berikut; 1) potensi intelektual sedikit; 2) 
IQ di bawah normal (belum termasuk 
tunagrahita); 3) mengalami hambatan 
berpikir; 4) dapat merespon rangsangan; 
5) dapat beradaptasi dengan lingkungan 
sosial; 6) jauh lebih baik daripada tuna-
grahita; 7) lebih lamban dibanding 
dengan anak normal; 8) mereka butuh 
wkatu lebih lama; dan 9) dapat menyele-
saikan tugas akademik maupun non 
akademik berulang-ulang. 
Selain itu anak lamban belajar 
memiliki karakteristik sebagai berikut; a) 
rata-rata prestasi belajarnya selalu 
rendah; b) dalam menyelesaikan tugas-
tugas sering terlambat dibanding teman-
teman seusianya; c) daya tangkap terha-
dap pelajaran lambat; dan d) pada 
umumnya tidak pernah naik kelas. Spesi-
fikasi anak lamban belajar atau slow 
leaner adalah  anak mengalami kesulitan 
dalam tugas-tugas akademik khusus 
yang disebabkan karena faktor-faktor 
neurologis dan bukan disebabkan oleh 
karena faktor intelegensi. Intelegensi 
normal bahkan ada yang di atas normal. 
Anak lamban belajar spesifik berupa: 1) 
lamban belajar membaca (disleksia); 2) 
lamban belajar menulis (disgrafia); dan -
3) lamban belajar berhitung (dis-
kalkulia). 
 
SIMPULAN 
Pembelajaran menulis pelajaran baha-
sa Indonesia pada anak tunagrahita ringan 
di SDN Sempu dapat memberikan gam-
baran baru tentang pembelajaran bagi anak-
anak berkebutuhan khusus, terutama anak 
tunagrahita ringan. Hal ini ditunjukkan de-
ngan ditemukannya gambaran-gambaran 
pelaksanaan proses pembelajaran pada anak 
tunagrahita ringan.  
Pembelajaran menulis pelajaran ba-
hasa Indonesia pada anak tunagrahita ri-
ngan sesuai digunakan untuk menggam-
barkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
proses pelaksanaan pembelajaran, dan ken-
dala-kendala yang ditemui dalam pe-
laksanaan pembelajaran. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil temuan penelitian dan pem-
bahasan. 
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